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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah-Satu tujuan yang dicanangkan oleh pemerintah dalam agenda sustainable 

development goals (SDGs) di Indonesia yaitu pemerintah Indonesia memiliki komitmen 

untuk memperbaiki lingkungan dinyatakan sebagai salah satu di antara 6 elemen esensial 

SDGs, yaitu: planet, people, dignity, prosperity, justice, dan partnership.  Apabila 

diperhatikan, elemen people dan dignity masuk ke dalam apa yang disebut sebagai sosial, 

sementara prosperity dan justice masuk ke dalam  ekonomi. Daya dukung lingkungan 

dipergunakan untuk membangun kondisi masyarakat yang bermartabat, juga bentuk ekonomi 

yang berkeadilan.  Hal ini dapat dibaca sebagai bentuk kritik atas logika pembangunan yang 

selama ini bukan saja merusak lingkungan, namun juga menghasilkan peminggiran sosial, 

juga ketidakadilan ekonomi.  SDGs ingin memperbaiki itu semua lewat logikanya, ditambah 

dengan penekanan bahwa hal tersebut ingin dicapai melalui kemitraan antar-negara dan 

antar-sektor. Kondisi lingkungan yang buruk tentu saja sangat menyulitkan masyarakat untuk 

bisa keluar dari kemiskinan dan kelaparan, terutama bila mereka menggantungkan diri pada 

sektor pertanian.  Kondisi lingkungan yang sehat adalah prasyarat pertanian yang produktif.  

Ketika lingkungan memburuk, maka tak ada pertanian produktif yang bisa dibuat di atasnya.  

Itu juga menegaskan logika bahwa bentuk ekonomi pertanian yang harus dibangun adalah 

pertanian berkelanjutan, yang ramah lingkungan (dan sosial). 

Indonesia tercatat sebagai pionir dalam penerbitan obligasi hijau di kawasan Asia 

Tenggara melalui penerbitan Green Sukuk senilai US$1,25 miliar pada bulan Maret 2018. 

Transaksi ini merupakan penerbitan Green Sukuk pertama kalinya di dunia yang dilakukan 

oleh negara (the world’s first sovereign green sukuk). Selain semakin memperkokoh posisi 

Indonesia di pasar keuangan syariah global, penerbitan Green Sukuk ini juga merupakan 

manifestasi komitmen Indonesia pada Paris Agreement yang diratifikasi pada tahun 2016 

dalam rangka mendorong Indonesia menjadi negara yang lebih rendah karbon dan tahan atas 

perubahan iklim (Anggraini, 2018). Potensi keuangan Islam untuk mempromosikan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui pendekatan seperti memperluas akses ke 

keuangan (termasuk keuangan mikro), pembiayaan proyek infrastruktur, dan memperluas 

jangkauan Takaful (asuransi syariah). Sebagai bagian darinya komitmen untuk SDG, Bank 

Pembangunan Islam telah mengumumkan akan meningkatkan pendanaan. Aktivitas terkait 
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SDG melalui kerangka strategi sepuluh tahun, dari $ 80 miliar yang dicatat selama MDGs, 

hingga $ 150 miliar selama 15 tahun ke depan (2016-2030) (Sadiq & Mushtaq, 2015). Salah 

satu tujuan yang dicanangkan oleh pemerintah dalam agenda SDGs di Indonesiayaitu 

pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk menghapus segala bentuk kemiskinan 

selama 15 tahun ke depan. Target yang ingin dicapai pada tahun 2030 ini mensyaratkan 

bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki akses terhadap pelayanan dasar dan memiliki 

hak untuk menikmati suatu standar kehidupan yang layak serta pemerintah harus dapat 

menjamin masyarakat yang sangat miskin dengan suatu program jaminan sosial. 

Lebih lanjut green sukuk dianggap sangatlah penting untuk direalisasikan di Indonesia 

mengingat negara ini merupakan negara dengan tingkat kerentanan yang tinggi. Sekitar 80% 

bencana alam yang terjadi di Indonesia merupakan hydrometeorogical disasters yang 

disebabkan oleh meningkatnya perubahan iklim. Alasan lain yaitu Indonesia menjadi negara 

penghasil gas efek rumah kaca terbesar kelima di dunia. Ketiga alasan ditimbulkan akibat 

perubahan iklim yang semakin meningkat secara global. Akibatnya, bahaya yang timbul yaitu 

banjir dan kekeringan yang kapan saja bisa terjadi di Indonesia. sehingga, hal ini berpengaruh 

pada kondisi ekonomi. Oleh karena itu penelitian ini berusaha menyelidiki potensi green 

sukuk dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan khususnya terkait dalam 

meningkatkan mitigasi terhadap perubahan iklim.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran green sukuk bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan di 

Indonesia?  

2. Bagaimana potensi green sukuk dalam meningkatkan mitigasi terhadap perubahan 

iklim? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mandiri ini bertujuan : 

1. Menganalisis peran green sukuk bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan di 

Indonesia 

2. Menganalisis potensi green sukuk dalam meningkatkan mitigasi terhadap perubahan 

iklim 
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D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

1. Kontribusi green sukuk bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia 

2. Strategi green sukuk dalam meningkatkan mitigasi terhadap perubahan iklim 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sukuk 

Sukuk adalah jamak dari kata sakk (instrument yang legal, tanda kepemilikan atau 

cek) adalah istilah Arab untuk suatu sertifikat kepercayaan pada invenstasi syariah, pada 

beberapa tahun terakhir sukuk menjadi popular pada pasar modal, sejak masa kejayaan Islam 

pada abad ke-13, sakk disebut-sebut sebagai sumber cek (cheque) yang berkembang di Eropa, 

yang mana merepresentasikan suatu kontrak atau hak atas suatu hutang (Alsaeed, 2012). 

Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) mendefinisikan sukuk sebagai 

suatu surat berharga jangka panjang yang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan 

emiten, untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil, 

margin dan fee, serta membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo (Indonesia, 

2002).  

Menurut Undang-undang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) sukuk adalah surat 

berharga yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan 

terhadap asset SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing. Pihak yang 

menerbitkan sukuk negara adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan ketentuan 

undang-undang untuk menerbitkan sukuk. Asetnya adalah barang milik negara yang memiliki 

nilai ekonomis yang dijadikan sebagai dasar penerbitan sukuk negara. 

 

B. Green Sukuk 

Penerbitan green sukuk oleh pemerintah sebenarnya hampir sama dengan Sukuk 

Negara lainnya karena Sukuk Negara saat ini hasil penerbitannya mayoritas digunakan untuk 

pembiayaan infrastruktur. Hanya saja infrastruktur yang akan digunakan sebagai dasar 

penerbitan (underlying asset) harus memenuhi kriteria green infrastructure. Infrastruktur 

dari sektor pertanian seperti pembangunan waduk, irigasi, dan PLTA sangat potensial untuk 

dikategorikan sebagai green infrastructure karena menunjang pemanfaatan air agar lebih 

berdaya guna (sustainable water management), mengurangi penggunaan air tanah untuk 

pertanian, dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan non fosil (Eri Hariyanto, 2017) 

Dana hasil penjualan green sukuk ini nantinya akan dialokasikan untuk membiayaai 

proyek-proyek yang masuk dalam kategori green. Berdasarkan panduan umum yang telah 

disusun pemerintah, beberapa proyek yang dikategorikan green di antaranya: efisiensi energi 

dan renewable energy, green building, green tourism, disaster risk reduction, sustainable 
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transport, waste to energy dan waste management, sustainable management natural 

resources serta sustainable agriculture (Joko Tri Haryanto, 2018) 

 

C. Perubahan Iklim 

Kecenderungan perubahan iklim di Indonesia oleh ulah dan aktivitas manusia seperti 

urbanisasi, deforestasi, industrialisasi, dan oleh aktivitas alam seperti pergeseran kontinen, 

letusan gunung berapi, perubahan orbit bumi terhadap matahari, noda matahari dan El- Nino. 

Pembangunan berwawasan lingkungan perlu memperhatikan usaha pemeliharaan sistem 

alami dan perlu menganalisis dampak pembangunan terhadap iklim (Julismin, 2013). 

Atmosfer diatas kota besar dan dikawasan industri terasa lebih panas dan lebih kotor oleh gas 

buangan kendaraan bermotor dan oleh proses industri dibandingkan dengan atmosfer diatas 

hutan atau didaerah pegunungan yang terasa sejuk dan lebih bersih. Aktivitas manusia kota 

menginjeksikan sejumlah polutan berbentuk gas dan partikel kecil ke dalam atmosfer. 

Beberapa pencemar yang berada di atmosfer bawah terutama di troposfer dapat mengganggu 

keseimbangan radiasi yang pada gilirannya dapat mengubah iklim. Pencemar berupa gas 

dapat mempengaruhi iklim melalui efek rumah kaca. Sebagai aerosol, maka pencemar 

mengubah keseimbangan radiasi melalui hamburan, pemantulan dan penyerapan, dan 

pembentukan awan. Sebagai akibat pencucian aerosol sulfat dan nitrat oleh tetes awan dan 

hujan, maka terjadi hujan asam yang menyebabkan penurunan pH dalam tanah dan air. 

Aerosol dapat dibagi menjadi 2 menurut aslanya, yaitu aerosol primer dan aerosol sekunder, 

juga dapat dibagi dalam aerosol natural dan antropogenik. Aerosol primer, misalnya percikan 

garam laut, hembusan debu atau abu vulkanik. Aerosol antropogenik misalnya debu dari 

proses pembakaran dalam industri atau pembakaran dalam pertanian. Aerosol dapat 

mempengaruhi perubahan iklim melalui hamburan dan penyerapan radiasi matahari, dan 

melalui emisi radiasi gelombang panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan  adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Penelitian kualitatif juga merupakan suatu pendekatan induktif untuk 

penyusunan pengetahuan yang menggunakan riset dan menekankan subjektifitas serta arti 

pengalaman bagi individu (Bahrami, Soleimani, Yaghoobzadeh, & Ranjbar, 2015). Metode 

ini meneliti tentang penyebab, dampak dan apa yang akan terjadi nantinya atau hasilnya. 

 

B. Observasi 

Bungin(Bungin, 2011) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipan, observasi tidak terstruktur, 

dan observasi kelompok tidak terstruktur. 

a. Observasi partisipan adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer 

atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

b. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa menggunakan 

guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu 

mengembangkan daya pengamatan dalam mengamati suatu obyek. 

c. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok terhadap 

suatu atau beberapa objek sekaligus. 

 

C. Analisis Data 

Untuk analisis data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, maka data tersebut 

diolah dengan langkah-langkah: 

a. Data diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab 

masalah penelitian. 

b. Data diolah sesuai masalah penelitian. 

c. Analisis data dengan menggunakan kata-kata yang sederhana sebagai jawaban 

terhadap analisis.  
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Metode analisis, dalam penelitian kualitatif, penulisan deskriptif sebagaimana yang 

dikemukakan Moleong (Moleong, 2017) mengikuti prosedur sebagai berikut: (1) Analisis 

deskriptif dengan menggambarkan kategori-kategori yang relevan dengan tujuan, (2) 

penafsiran atas hasil deskriptif dengan pedoman pada teori yang sesuai. Mengacu pada 

pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini data yang sudah terkumpul diolah dan 

diinterpretasikan secara kualitatif dengan maksud menjawab masalah penelitian. Data 

tersebut ditafsirkan menjadi kategori-kategori yang berarti menjadi bagian dari teori atau 

mendukung teori yang diformulasikan secara deskriptif. 
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 BAB IV  

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Rencana Anggaran Biaya  

Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya 

Kegiatan Vol. Satuan  Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Persiapan 

Pengetikan proposal 

 

Jilid proposal 

 

Foto copy proposal 
 

 

 1x30 

 1x5 

 30x6 

 

 

Lembar 

Kali 

Lembar 

 

  

    3.500   

    5.000 

       300 

 

 

      105.000 

      25.000 

      54.000 

   

 Sub Total       184.000 

Penyusunan Laporan 

Pengetikan laporan 

 

Jilid laporan 

 

Foto copy 
 

 

 1x40 

 1x5 

 40x6 

 

 

Lembar 

Kali 

Lembar 

 

  

    3.500   

    5.000 

       300 

 

 

    140.000 

      25.000 

      72.000 

   

   Sub total           

237.000       

TOTAL ANGGARAN       421.000 
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Tabel 2. Jadwal Kegiatan 

B. Jadwal Kegiatan 

 

No Kegiatan 
Bulan/Minggu 

Sept Okt Nov 

1 
Persiapan Usulan 
Penelitian 

   

2 
Pelaksanaan kegiatan 
Penelitian 

   

3 
Pembuatan Laporan 
Kegiatan Penelitian 
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 BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan model green bond yang dikembangkan oleh Bank Dunia, pemerintah 

dapat mengembangkan green sukuk untuk mendukung pembangunan infrastruktur sekaligus 

mendukung program pengurangan emisi karbon. Pembangunan infrastruktur dalam berbagai 

sektor yang sedang gencar dijalankan oleh Pemerintah merupakan potensi untuk 

mengembangkan Green Sukuk. Saat ini pemerintah telah memiliki program pembangunan 

infrastruktur terpadu yang terdapat dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). Agar program ini sejalan dengan program 

pengurangan emisi karbon, nampaknya perlu menyelaraskan program pembangunan 

infrastruktur dalam MP3EI dengan konsep green infastructure. Beberapa proyek potensial 

yang dapat dikategorikan sebagai green infastructure misalnya: pembangkit listrik dengan 

energi terbarukan seperti tenaga angin, tenaga surya dan panas bumi, serta transportasi masal 

di kota-kota besar untuk para komuter. Selanjutnya untuk mendukung pembiayaan 

pembangunan infrastruktur tersebut, Pemerintah dapat menerbitkan sukuk negara. Penerbitan 

Green Sukuk dapat menjadi sarana pengembangan basis investor karena saat ini telah 

berkembang investor korporasi maupun individu yang sangat perhatian terhadap isu 

lingkungan terutama penanggulangan perubahan iklim. Sampai saat ini belum ada negara 

yang menerbitkan Green Sukuk di pasar perdana internasional. Apabila Pemerintah dapat 

menyiapkan dalam waktu singkat, maka Indonesia akan menjadi negara pertama penerbit 

Green Sovereign Sukuk. 

Berdasarkan kerangka Hijau Indonesia, terdapat 9 sektor yang dapat dibiayai oleh 

Obligasi/Sukuk Hijau, yaitu: energi terbarukan, pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, 

efisiensi energi, pariwisata hijau, ketahanan (resilience) terhadap perubahan iklim, bangunan 

hijau, transportasi berkelanjutan, pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah dan energi 

limbah. 

 

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan 

Kegiatan Usaha Berwawasan Lingkungan (KUBL). Hal itu dilandaskan atas ketetapan 

Asosiasi Pasar Modal Internasional (APMI) tentang prinsip-prinsip green bond. Pengelolaan 

sumber daya alam berkelanjutan adalah pengelolaan sumber daya alam yang dapat menjamin 

terpenuhinya kebutuhan manusia atau penduduk saat ini tanpa mengurangi potensinya untuk 
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memenuhi kebutuhan manusia di masa mendatang. Pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan harus memerhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pemenuhan kebutuhan penduduk saat ini tidak mengorbankan kebutuhan penduduk di 

masa mendatang. 

b.  Tidak melampaui daya dukung lingkungan (ekosistem). 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam dengan menyelaraskan kebutuhan 

manusia dan kemampuan mengolah dengan ketersediaan sumber daya alam. 

 

Sumber daya alam dapat berkelanjutan jika sumber daya alam yang dikelola tergolong 

sumber daya alam yang dapat diperbarui. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 

tidak tergolong pada sumber daya yang berkelanjutan karena pada periode tertentu sumber 

daya tersebut akan habis. Sumber daya alam yang akan habis hanya dapat dihemat dalam 

penggunaannya sehingga dapat memperpanjang umur kegunaan dari sumber daya tersebut. 

Pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan pertimbangannya tidak hanya pada aspek 

ekonomi dan kesejahteraan petani, melainkan mencakup kelestarian sumber daya alam dan 

hubungannya dengan lingkungan yang terdapat di sekitarnya. 

 

2. Efisiensi Energi 

Efisiensi Energi adalah usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah 

energi yang dibutuhkan, dalam menggunakan sebuah peralatan atau bahkan sistem yang 

berhubungan dengan energi. Contohnya, isolasi rumah memungkinkan bangunan rumah 

tersebut untuk dapat menggunakan energi pemanas dan pendingin yang lebih sedikit, untuk 

mencapai dan mempertahankan suhu yang nyaman. Memasang lampu pendar (lampu neon), 

lampu LED atau skylight yang alami dapat mengurangi jumlah energi yang diperlukan untuk 

mencapai tingkat pencahayaan yang sama dibandingkan dengan menggunakan lampu pijar. 

Perbaikan dalam efisiensi energi umumnya dicapai dengan mengadopsi teknologi atau proses 

produksi yang lebih efisien (Mey, Diesendorf, & MacGill, 2016) atau dengan metode aplikasi 

yang diterima secara umum untuk mengurangi pengeluaran energi. 

Beberapa motivasi untuk meningkatkan efisiensi energi. Mengurangi penggunaan 

energi, mengurangi biaya energi dan dapat menghasilkan penghematan secara finansial 

kepada konsumen jika penghematan energi tersebut tidak melebihi biaya tambahan untuk 

penerapan aplikasi teknologi hemat energi. Mengurangi penggunaan energi juga dipandang 

sebagai solusi untuk mengurangi masalah emisi gas rumah kaca. Menurut Badan Energi 

Internasional, peningkatan efisiensi energi pada bangunan, proses industri dan transportasi 



12 
 

dapat mengurangi sepertiga kebutuhan energi di dunia pada tahun 2050, dan dapat membantu 

mengontrol emisi gas rumah kaca secara global. 

 

3. Pariwisata Hijau 

Pariwisata  hijau  (green  tourism) merupakan  salah  satu  bentuk  ekowisata  yang  

menitikberatkan pada wisata yang berkelanjutan atau artinya tidak mengakibatkan kerusakan 

di lokasi wisata dan cagar  budaya  yang  sedang  dikunjungi  (ramah  lingkungan).  Beberapa  

aktivitas  yang  dilakukan diantaranya adalah kegiatan hiking (gerak jalan dan 

mendaki),trekking, birding atau birdwatching (pengamatan  burung),snorkeling,  dan diving. 

UNWTO  menyatakan “Green Tourism  isenvironmentally  sustainable  travel  to  

destinations  where  the  flora,  fauna,  and cultural heritage are the primary attractions and  

where  environmental impacts are minimized” (pariwisata  hijau  adalah  perjalanan  pada  

destinasi  dengan  lingkungan  berkelanjutan  dimana  flora, fauna dan warisan budaya  

merupakan atraksi utama dan adanya dampak  lingkungan  yang minimal). Dikemukakan 

juga “Green tourism refers to tourism activities that can be maintained or  sustained,  

indefinitely  intheir  social,  economic,  cultural  and  environmental contexts: sustainable  

tourism  ...“(pariwisata  hijau  berkenaan  pada aktivitas  pariwisata  yang  dapat menjaga dan 

meneruskan, menyangkut konteks sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan). 

 

4. Bangunan Hijau 

Bangunan hijau (juga dikenal sebagai konstruksi hijau atau bangunan berkelanjutan) 

mengarah pada struktur dan pemakaian proses yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dan hemat sumber daya sepanjang siklus hidup bangunan tersebut, mulai dari pemilihan 

tempat sampai desain, konstruksi, operasi, perawatan, renovasi, dan peruntuhan. Praktik ini 

memperluas dan melengkapi desain bangunan klasik dalam hal ekonomi, utilitas, durabilitas, 

dan kenyamanan (Agency., 2009). Meski teknologi baru terus dikembangkan untuk 

melengkapi praktik penciptaan struktur hijau saat ini, tujuan utamanya adalah bahwa 

bangunan hijau dirancang untuk mengurangi dampak lingkungan bangunan terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan alami dengan: (1) Menggunakan energi, air, dan sumber 

daya lain secara efisien; (2) Melindungi kesehatan penghuni dan meningkatkan produktivitas 

karyawan; (3) Mengurangi limbah, polusi dan degradasi lingkungan 

Ada konsep sejenis bernama bangunan alami yang biasanya berukuran lebih kecil dan 

cenderung fokus pada penggunaan bahan alami yang tersedia di daerah sekitarnya. Konsep 

yang lain yaitu desain berkelanjutan dan arsitektur hijau. Keberlanjutan dapat diartikan 
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sebagai memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi masa 

depan memenuhi kebutuhan mereka. Bangunan hijau tidak secara khusus menangani masalah 

pembaharuan rumah yang sudah ada. 

 

5. Transportasi Berkelanjutan 

Transportasi berkelanjutan mengacu pada subjek luas dari transportasi yang 

berkelanjutan dalam arti dampak sosial, lingkungan dan iklim. Komponen untuk 

mengevaluasi keberlanjutan meliputi kendaraan tertentu yang digunakan untuk transportasi 

jalan, air atau udara; sumber energi; dan infrastruktur yang digunakan untuk mengakomodasi 

transportasi (jalan, rel kereta api, jalur udara, jalur air, kanal dan terminal). Operasi 

transportasi dan logistik serta pengembangan berorientasi transit juga terlibat dalam evaluasi 

dari transportasi berkelanjutan. Keberlanjutan transportasi diukur sebagian besar oleh 

efektivitas dan efisiensi sistem transportasi serta dampak lingkungan dan iklim dari sistem 

tersebut (Mihyeon Jeon & Amekudzi, 2005). Aktivitas jangka pendek sering mendorong 

peningkatan efisiensi bahan bakar dan pengendalian emisi kendaraan secara bertahap, 

sementara tujuan jangka panjang meliputi migrasi transportasi dari energi berbasis fosil ke 

alternatif lain seperti energi terbarukan dan penggunaan sumber daya alam terbarukan 

lainnya. Seluruh siklus hidup sistem transportasi tunduk pada pengukuran dan optimalisasi 

keberlanjutan. 

Sistem transportasi berkelanjutan memberikan kontribusi positif bagi keberlanjutan 

lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat yang dilayaninya. Sistem transportasi ada untuk 

menyediakan koneksi sosial dan ekonomi, dan orang-orang dengan cepat mengambil peluang 

yang ditawarkan oleh mobilitas yang meningkat (Mihyeon Jeon & Amekudzi, 2005), dengan 

rumah tangga miskin mendapat manfaat besar dari opsi transportasi rendah karbon. 

Keuntungan dari peningkatan mobilitas perlu dipertimbangkan terhadap biaya lingkungan, 

sosial dan ekonomi yang ditimbulkan oleh sistem transportasi. Berdasarkan definisi 

sustainable transportation dari The Centre of Sustainable Transportation Canada (2002). 

Sistem transportasi yang berkelanjutan adalah sistem transportasi yang menjadi akses utama 

yang dibutuhkan oleh individu dan masyarakat agar keamanannya lebih terjaga, manusiawi, 

tidak mencemari lingkungan, dan memberikan keadilan baik di dalam maupun antargenerasi; 

Dapat dioperasikan secara efisien; memberikan pilihan moda transportasi dan mendukung 

pergerakan aspek ekonomi; Membatasi emisi, pemborosan dalam kemampuan bumi 

menyerapnya, meminimalkan penggunaan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, 

membatasi penggunaan sumber daya alam yang dapat diperbarui agar kualitasnya tetap 
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terjaga, menggunakan dan memperbarui bagian-bagiannya, dan meminimalkan penggunaan 

lahan dan produksi yang menimbulkan kegaduhan. 

 

6. Pertanian Berkelanjutan 

Pertanian berkelanjutan adalah gerakan pertanian menggunakan prinsip ekologi, studi 

hubungan antara organisme dan lingkungannya. Pertanian berkelanjutan telah didefinisikan 

sebagai sebuah sistem terintegrasi antara praktik produksi tanaman dan hewan dalam sebuah 

lokasi dan dalam jangka panjang memiliki fungsi sebagai berikut:(Mary V. Gold, 2009) 

 

a. Memenuhi kebutuhan pangan dan serat manusia 

b. Meningkatkan kualitas lingkungan dan sumber daya alam berdasarkan kebutuhan 

ekonomi pertanian 

c.  Menggunakan sumber daya alam tidak terbarukan secara sangat efisien 

d.  Menggunakan sumber daya yang tersedia di lahan pertanian secara terintegrasi,  

dan memanfaatkan pengendalian dan siklus biologis jika memungkinkan 

e.  Meningkatkan kualitas hidup petani dan masyarakat secara keseluruhan 

 

Namun tahap menuju pertanian berkelanjutan seringkali dipandang sebagai sebuah 

tahapan dan bukan sebagai akhir. Beberapa menganggap bahwa pertanian berkelanjutan yang 

sebenarnya adalah yang berkelanjutan secara ekonomi yang dicapai dengan: penggunaan 

energi yang lebih sedikit, jejak ekologi yang minimal, barang berkemasan yang lebih sedikit, 

pembelian lokal yang meluas dengan rantai pasokan pangan singkat, bahan pangan terproses 

yang lebih sedikit, kebun komunitas dan kebun rumah yang lebih banyak, dan sebagainya. 

 

7. Pengelolaan Limbah dan Energi Limbah 

Energi Terbarukan memfokuskan pada pemanfaatan energi matahari, pemanfaatan 

Energi Angin, dan pemanfaatan biogas.Program ini diadakan dengan tujuan sebagai berikut: 

 

a. Mengatasi masalah kekurangan listrik di daerah terpencil 

b.  Sebagai solusi dalam mengurangi penggunaan energi fosil sebagai sumber energi  

primer generator listrik 

c.  Mengatasi krisis energi dengan penyediaan energi alternatif yang murah, ramah 

        lingkungan dengan berbasiskan pemberdayaan masyarakat dhuafa. 
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Pengolahan Limbah akan memfokuskan pada tujuan: Meningkatkan nilai ekologi, 

edukasi dan ekonomi dari upaya-upaya pengelolaan sampah. Melakukan aksi-aksi kreatif dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya-upaya pengelolaan 

sampah dan internalisasi nilai-nilai pola hidup bersih dan sehat. 

 

8. Ketahanan (resilience) Terhadap Perubahan Iklim 

Green sukuk yang diterapkan unutk ketahan terhadap perubahan iklim harus memuat 2 

(2) standar yakni untuk memenuhi mandat kepedulian lingkungan dan kepatuhan syariah dari 

beberapa tujuan SDGs yang dapat di implementasikan adalah sukuk green untuk ketahanan 

terhadap perubahan iklim, Antisipasi dari perubahan iklim yang dapat mengakibatkan 

berbagai bencana dan kerusakan lingkungan  

Pada tingkat dasar, pemilihan kategori proyek yang memenuhi syarat adalah 

mekanisme utama untuk memastikan bahwa proyek- proyek memberikan manfaat 

lingkungan. Melalui pemilihan kategori proyek dengan manfaat lingkungan yang jelas, green 

sukuk bertujuan untuk memberikan kepastian kepada investor bahwa investasi mereka 

memberikan manfaat lingkungan serta keuntungan finansial. Prinsip green sukuk menyatakan 

bahwa "keseluruhan profil lingkungan" dari suatu proyek harus dinilai dan bahwa proses 

pemilihan "harus didefinisikan dengan baik".  

 

 

 

Gambar I: Proses Green Sukuk dalam Upaya Mitigasi Perubahan Iklim 

Tujuan Proyek Untuk Dalam Rangka

Ketahanan Pangan Mitigasi Banjir
Manajemen 
Kekeringan

Manajemen 
Kesehatan 

Masyarakat

Green Investor

Perencanaan Proyek yang Berbasis  Pemeliharaan Lingkungan

Green Sukuk

Musyarakah Istishna Ijarah Salam Mudharabah
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Upaya penting aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim adalah dengan membangun 

infrastruktur dan menjalankan proyek-proyek berwawasan lingkungan (Eligible Green 

Sectors). Proyek energi terbarukan dapat mendukung keuangan syariah dalam menarik 

investor yang mencari keragaman portofolio. Investasi tersebut diantaranya berupa investasi 

peralatan dan sistem yang memungkinkan penggunaan energi dari sumber daya terbarukan, 

seperti seperti matahari, angin, air, biomassa, panas bumi dan efisiensi tidal. Selain itu dapat 

pula berupa investasi peralatan, sistem, produk dan layanan yang membantu mengurangi 

konsumsi energi, seperti mengurangi transmisi dan distribusi kerugian dengan memproduksi 

motor hemat energi. Dana hasil penjualan green sukuk ini nantinya akan dialokasikan untuk 

membiayaai proyek-proyek yang masuk dalam kategori green.  

Agar proyek-proyek yang dibiayai dengan penerbitan Sukuk Negara sesuai dengan 

ketentuan syariah dan memenuhi kriteria green infastructure, maka beberapa tahap yang 

perlu dilakukan pemerintah selaku pelaksana program yaitu: 

1. Identifikasi proyek; 

Proses pada tahapan ini untuk memastikan bahwa proyek yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan prioritas pembangunan nasional dan memenuhi kriteria sebagai proyek yang 

mendukung pengurangan emisi karbon dan dampak perubahan iklim. Identifikasi ini dapat 

dilakukan oleh instansi pemerintah yang akan melaksanakan proyek tersebut. Proses 

identifikasi ini menghasilkan beberapa proyek yang diusulkan pada tahap selanjutnya. 

2. Persiapan dan Penilaian Kelayakan Proyek; 

Hasil identifikasi pada tahap pertama dilanjutkan dengan penyiapan studi kelayakan 

proyek oleh instansi pemerintah selaku pelaksana proyek. Selanjutnya studi kelayakan 

tersebut dinilai oleh instansi pemerintah yang berwenang (misal: Bappenas) atau bekerja 

sama dengan lembaga independen yang mempunyai keahlian pada bidangnya. Selain itu, 

dalam tahap ini untuk menilai kesuaian proyek dengan kriteria syariah, pemerintah dapat 

meminta DSN MUI untuk memberikan opininya. Apabila telah memenuhi kriteria, proyek 

tersebut selanjutnya dapat diusulkan untuk dibiayai melalui penerbitan Sukuk Negara dalam 

APBN sesuai aturan yang berlaku. 

3. Penerbitan Green Sukuk; 

Setelah proyek tersebut dianggarkan dalam APBN, maka pemerintah mempunyai 

kewajiban untuk memberikan pembiayaan atas proyek tersebut. Penerbitan Sukuk Negara 

untuk membiayai Green Infrastruktur dapat mengikuti mekanisme penerbitan Sukuk Negara 

untuk pembiayaan proyek yang telah berjalan sejak tahun 2012. 
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4. Implementasi dan Penyelesaian Proyek; 

Pelaksanaan proyek dilaksanakan sesuai dengan peraturan terkait, misalnya melalui 

proses pelelangan dan penyelesaian proyek sesuai dengan tahap-tahap yang direncanakan. 

Demikian halnya penggantian pembiayaan kepada rekanan pemerintah mengikuti aturan 

pembiayaan proyek yang telah ada. 

5. Monitoring Proyek; 

Monitoring proyek dilaksanakan pada saat proyek dimulai sampai dengan penyelesaian 

proyek yang bertujuan untuk memantau kemajuan proyek, kemudian dilaporkan secara 

berkala. Kegiatan ini dilaksanakan oleh instansi pemerintah yang berwenang atau organisasi 

independen yang diberi tugas oleh pemerintah. Monitoring dapat dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan pemerintah. 

6. Evaluasi Proyek 

Untuk memastikan bahwa proyek telah berjalan sesuai dengan rencana, termasuk proses 

pelelangan, pengelolaan keuangan, manfaat maupun dampak dari implementasi proyek serta 

kesinambungan proyek maka dilaksanakan kegiatan evaluasi. Kegiatan ini dapat memberikan 

masukan untuk keberlangsungan proyek di masa yang akan datang. Evaluasi dilakukan 

instansi pemerintah yang berwenang atau organisasi independen yang diberi tugas oleh 

pemerintah. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Green sukuk sebagai salah-satu instrumen keuangan syariah dapat mendukung 

mewujudkan sustainable development goals (SDGs), khususnya terkait penanganan 

kerusakan iklim. Selain itu kehadiran intrumen green sukuk di Indonesia merupakan sebuah 

terobosan baru dalam merealisasikan komitmen terhadap pengatasan masalah perubahan 

iklim.. Untuk mendukung program tersebut, green sukuk yang diterbitkan lebih diprioritaskan  

untuk membiayai proyek-proyek pemerintah yang secara langsung ataupun tidak langsung 

berkontribusi dalam pencapaian agenda SDGs. Green sukuk yang diterbitkan paling tidak 

minimal dapat berkontribusi pada satu sektor di antara sektor-sektor seperti, energi 

terbarukan, efisiensi energi, mengurangi risiko bencana, transportasi berkelanjutan, 

manajemen limbah atau energi limbah, manajemen sumber daya alam yang berkelanjutan, 

green tourism, green buildings dan pertanian berkelanjutan. 
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Golongan / Pangkat : IVd/Pembina Utama Madya 

Jabatan Akademik : Lektor Kepala 

TMT sebagai Dosen :    5 Agustus 1986 

Status Dosen :   Tetap   Tidak Tetap  

Pendidikan Tertinggi : S3 

Fakultas :    Ekonomi 

Prodi/Jurusan :    Pendidikan Ekonomi 

Alamat kantor : Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNG 

 Telp./Faks. :  
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 Telp./Faks. : - 

Alamat e-mail yg aktif : Fachrudin olilingo@yahoo.com 

No. HP  :    081244200234 

Alamat Facebook :     

Alamat blog/homepage/web:  
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RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI 

TahunLulus 

Program 

Pendidikan 

(diploma, 

sarjana, 

magister, 

spesialis, dan 

doktor) 

Perguruan 

Tinggi 

Jurusan/ 

Bidang Studi 

Judul Tugas 

Akhir/Skripsi/ 

Tesis/Disertasi 

1984 Sarjana 

Ekonomi 

UNHAS Ekonomi/Studi 

Pembangunan 

Peranan Pelabuhan Udara 

Hasanuddin Mandai 

Terhadap Perekonomian 

Sulawesi Selatan.  

1995 Magister 

Ekonomi 

UNPAD Ekonomi/Studi 

Pembangunan 

Analisis Tentang 

Hubungan Pendapatan 

Dengan Tabungan 

Anggota Koperasi (Studi 

Kasus Koperasi Peternak 

Sapi Bandung Utara. 

2002 Doktor 

Ekonomi 

UNPAD Ekonomi/Studi 

Pembangunan 

Peranan Sektor Industri 

Dalam Perekonomian 

wilayah Dan Dampaknya 

Terhadap Distribusi 

Pemakaian Input Dan 

Ketimpangan Antar 

Sektor Di Provinsi 

Sulawesi Tengah.  

PELATIHAN PROFESIONAL 

Tahun Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Negeri) Penyelenggara Jangka Waktu 

    

    

PENGALAMAN MENGAJAR 

Mata Kuliah 
Program 

Pendidikan 
Institusi/Jurusan/Program Studi 

Sem/Tahu

n 

Akademik 

Ekonomi Mikro S1 Studi  
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Pembangunan/Untad/UNG 

Ekonomi Makro S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Moneter S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Internasional S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Transport S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Publik S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Industri S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Pembangunan S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Koperasi S1 Studi Pembangunan/Untad  

Statistik  S1 Studi Pembangunan/Untad  

Matematika Ekonomi S1 Studi Pembangunan/Untad  

Sejarah Pemikiran Ek S1 Studi Pembangunan/Untad  

Perekonomian Indonesia S1 Studi Pembangunan/Untad  

Ekonomi Mikro S2 Program Pascasarjana/Untad  

PRODUK BAHAN AJAR 

Mata Kuliah Program Pendidikan 
Jenis Bahan Ajar (cetak 

dan non cetak) 

Sem/Tahun 

Akademik 

    

    

PENGALAMAN PENELITIAN 

Tahun 
Judul Penelitian 

Ketua/Anggota 

Tim 

Sumber Dana, Total 

Dana 

2000 Peranan Sektor Industri Dalam 

Perekonomian Wilayah Sulawesi 

Tengah Melalui Analisis Input-

Output Tahun 1990 dan 1995. 

Ketua Dana Rutin 

Universitas 

Tadulako SK No. 

3227/528/PL/1999 
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KARYA ILMIAH 

A. Buku/Bab/Jurnal 

Tahun 
Judul Penerbit/Jurnal 

2001 Derajat Ketergantungan Ekspor Dan 

Pengganda Ekspor Tehadap Output Sektor 

Ekonomi di Sulawesi Tengah: Input Output 

Tahun 1990 dan 1995 

Forsimapas Bandung 

B. Makalah/Poster 

Tahun 
Judul Penyelenggara 

   

   

C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi 

Tahun 
Judul Penerbit/Jurnal 

   

   

KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 

Tahun 
Judul Kegiatan 

Penyelenggar

a 

Lokal/ 

Nasional/ 

Internasional 

Panitia/Peserta/

Pembicara 

2012 Kongres ISEI XVIII ISEI Pusat Nasional Peserta 

2012 Seminar Pengelolaan 

Energi Dan Desentralisasi 

Fiskal 

ISEI Pusat Nasional Peserta 

2012 Seminar On Agribusiness 

Of Maize-Livestock 

Integration 

BPPP dan 

Pemprov Gtlo 

Internasional Panitia/Peserta 

2013 Seminar Sustainable 

Development Throught 

CoconutSector 

UNG Internasional Panitia/Peserta 

2013 Seminar Mewujudkan 

Kedaulatan Pangan 

Indonesia  

MAI dan 

Pemprov Gtlo 

Nasional Panitia/Peserta 

2014 Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Lokal Peserta 
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Pasar Modal  UNG 

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat 

   

   

JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 

Peran/Jabatan 
Institusi (Univ., Fak., Jur., Lab., Studio, 

dll) 
Jangka waktu 

   

   

PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 

Tahun 
Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat 

    

    

PENGHARGAAN/PIAGAM  

Tahun 
Bentuk Penghargaan Pemberi 

2002 Penghargaan atas Partisipasi dalam 

Kepengurusan IMPP Unpad Bandung 

Tahun 2000-2002  

IMPP Universitas 

Padjadjaran Bandung. 

2009 Visit and Discuss with Prof. Muh, Yunus at 

Bangladesh in 2009 

Grameen Bank 

ORGANISASI PROFESI/ILMIAH 

Tahun 
Jenis/Nama Organisasi 

Jabatan/Jenjang 

Keanggotaan 

2005-2013 ISEI Cabang Gorontalo Ketua 

2012-skrg KAHMI Gorontalo Anggota Pengurus 

2011-skrg NU Wilayah Gorontalo Anggota Pengurus 
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PENGALAMAN MEMBIMBING TESIS/SKRIPSI/TA MAHASISWA 

Semester/ 

Tahun 

Akademik 

Judul 

Pembimbing 1/ 

Pembimbing 2/ 

Penguji 

2014 Pengaruh Pengelolaan Kelas Tehadap 

Aktivitas Belajar Siswa di SMP Negeri I 

Bolaang Itang Barat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara (Sri Siti B. Henga)  

Penguji 

2014 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMP 

Negeri 8 Kota Gorontalo Provinsi Gorontalo 

(Purnawanto) 

Penguji 

2014 Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 2 Kota Barat Kota 

Gorontalo (Zein Nasir) 

Penguji 

2014 Analisis Biaya Dan Manfaat Sosial Atas 

Investasi Qmart Super Store Gorontalo 

Penguji 

PENGALAMAN SEBAGAI DOSEN PENASEHAT AKADEMIK 

Semester/ Tahun Akademik 
Jumlah mahasiswa bimbingan 

  

  

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan 

apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 

       Gorontalo, Oktober 2019  

        Yang menyatakan, 

 

 

 

                             Dr. H.Fachrudin Zain Olilingo,SE.,M.Si. 

 

 



31 
 

 

Lampiran 3 : SK Penelitian Mandiri 
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